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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh membuktikan secara 

empiris mengenai stabilitas keuangan, target keuangan, pengawasan tidak 

efektif, kondisi perusahaan dan pergantian direksi secara simultan terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdapat di website 

Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan laporan tahunan tahun 2017 

Indonesian Institute For Corporate Directorship (IICD) selama tahun 2015 

– 2017 serta menggunakan teknik purposive sampling dari 50 perusahaan 

terdapat 20 perusahaan selama 3 tahun yang memenuhi kriteria. Namun 

hasil sampling ternyata tidak terdistribusi dengan normal sehingga jumlah 

total observasi yang diteliti berjumlah 17 perusahaan selama 3 tahun dengan 

total 51 sampel. Berikut hasil kesimpulan dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan: 

1. Variabel stabilitas keuangan (ACHANGE) memiliki hasil positif namun 

tidak signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan sehingga 

stabilitas keuangan tidak berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan 

keuangan pada perusahaan Top 50 Mid Cap di Indonesia. 

http://www.idx.co.id/
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2. Variabel target keuangan (ROA) hasil positif dan signifikan terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan sehingga target keuangan 

berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan pada 

perusahaan Top 50 Mid Cap di Indonesia. 

3. Variabel pengawasan tidak efektif (BDOUT) memiliki hasil negatif dan 

signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan sehingga 

pengawasan tidak efektif berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan 

keuangan pada perusahaan Top 50 Mid Cap di Indonesia. 

4. Variabel rasionalisasi (TATA) negatif dan tidak signifikan terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan sehingga kondisi perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan pada 

perusahaan Top 50 Mid Cap di Indonesia. 

5. Variabel pergantian direksi (DCHANGE) memiliki hasil negatif namun 

tidak signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan sehingga 

pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan 

keuangan pada perusahaan Top 50 Mid Cap di Indonesia. 

B. Implikasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut maka peneliti 

dapat memberikan implikasi sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian variabel stabilitas keuangan 

(ACHANGE) tidak dapat dijadikan faktor atas kecurangan 

pelaporan keuangan pada perusahaan Top 50 Mid Cap. Hasil 
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ACHANGE yang didapat dari penilaian F-score tidak 

mempengaruhi besar kecilnya rasio total perubahan aset dalam 

menentukan potensi kecurangan pelaporan keuangan. Hal tersebut 

dikarenakan walaupun perusahaan Top 50 Mid Cap yang termasuk 

berskala besar tentu memiliki aliran kas yang besar namun memiliki 

kontrol yang baik dalam menjaga stabilitas keuangan perusahaan.  

dengan banyaknya aset yang dimiliki oleh perusahaan dapat menjadi 

daya tarik bagi investor ataupun pemegang saham. Apabila 

ACHANGE memiliki hasil yang baik akan mempengaruhi 

kepercayaan yang dibangun stakeholders karena dianggap 

mengurangi kecurangan pelaporan keuangan kedepannya.  

2. Berdasarkan hasil penelitian variabel target keuangan (ROA) dapat 

dijadikan faktor atas kecurangan pelaporan keuangan pada 

perusahaan Top 50 Mid Cap. Semakin tinggi ROA yang dimiliki 

oleh perusahaan terlebih lagi oleh perusahaan berskala besar seperti 

perusahaan Top 50 Mid Cap dapat memicu semakin besar potensi 

kecurangan pelaporan keuangan. Oleh karena itu target yang tinggi 

ini harus dijalani sesuai dengan ekspetasi yang diinginkan investor 

dan dapat mendorong manajemen untuk melakukan kecurangan 

pelaporan keuangan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian variabel pengawasan tidak efektif 

(BDOUT) dapat dijadikan faktor atas kecurangan pelaporan 

keuangan pada perusahaan Top 50 Mid Cap. Dengan adanya jumlah 
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dewan komisaris independen yang lebih dari satu maka perhitungan  

BDOUT akan memiliki hasil rasio yang besar maka semakin kecil 

potensi kecurangan pelaporan keuangan. Walaupun jumlah 

komisaris berubah - ubah pada setiap tahunnya namun kendali 

pengawasan masih tetap terkontrol dengan baik. Perusahaan 

memiliki nilai BDOUT yang baik, namun dewan komisaris harus 

dapat selalu menjaga independensinya untuk menjaga kinerja 

perusahaan. 

4. Berdasarkan hasil penelitian variabel rasionalitas (TATA) tidak 

dapat dijadikan faktor atas kecurangan pelaporan keuangan pada 

perusahaan Top 50 Mid Cap. Perusahaan memiliki potensi yang 

cukup kecil untuk melakukan kecurangan pelaporan keuangan 

dengan melakukan manajemen laba dengan metode akrual 

dikarenakan perusahaan tersebut sudah memiliki peraturan industri 

dan pengawasan auditor yang cukup baik. Karena rasionalisasi 

tersebut menjadikan TATA sulit untuk diindikasikan 

pengukurannya karena rasionalisasi merupakan sikap pembenaran 

yang dilakukan oleh dewan komisaris, karyawan dan manajemen. 

5. Berdasarkan hasil penelitian variabel rasionalitas (DCHANGE) 

tidak dapat dijadikan faktor atas kecurangan pelaporan keuangan 

pada perusahaan Top 50 Mid Cap. Hal ini dikarenakan perusahaan 

dapat melakukan pergantian direksi sebagai upaya untuk perbaikan 

kinerja dan faktor lain seperti adanya direksi yang meninggal atau 
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mengundurkan diri serta adanya tuntutan peraturan pergantian 

direksi.  

C. Saran 

1. Penelitian selanjutnya dapat mengkombinasikan menggunakan metode 

kualitatif dan kualitatif. Bias statistik yang terdapat didalam metode 

kuantitatif diharapkan dapat tertutupi dengan metode kualitatif 

khususnya pada variabel pergantian direksi dan pengawasan tidak 

efektif memiliki yang memiliki keterbatasan tidak dapat dijelaskan 

dengan spesifik menggunakan metode kuantitatif. 

2. Dapat menggunakan variabel kesempatan dengan proksi jumlah rapat 

komite audit untuk mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan dan 

data penelitian dengan periode yang lebih banyak serta variabel serta 

sektor yang lebih variatif untuk keterbaruan penelitian dan 

menghasilkan data yang lebih informatif. 

3. Untuk perusahaan top 50 mid cap di Indonesia, setelah penelitian 

dilakukan diketahui bahwa sebagian besar perusahannya memiliki nilai 

f –score yang rendah sehingga potensi kecurangan pelaporan keuangan 

cenderung kecil. Oleh karena itu diharapkan agar terjaga konsistensinya 

agar perusahaan dapat terus mengevaluasinya untuk menjaga kondisi 

perusahaan dari potensi kecurangan. 

 

 


